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ABSTRACT 

This study is motivated by the low mathematical problem solving ability of 

elementary school students which is a challenge in learning mathematics. The 

purpose of the study was to describe the application of Project-Based Learning 

(PBL) in improving elementary school students' mathematical problem solving 

skills. The research method used is descriptive qualitative with a case study 

approach. The research subjects were first grade students of TirtaMarta BPK 

Penabur Cinere Elementary School in one of the elementary schools in Depok. 

Data were collected through observation, interview, and documentation. In the 

learning process, PBL is applied by actively involving students in designing, 

working on, and completing projects relevant to mathematics material, thus 

encouraging engagement, collaboration, and the development of critical thinking 

skills. The results showed that through PBL, students experienced a significant 

increase in mathematical problem solving skills, seen from the increase in 

learning activeness, analytical skills, and creativity in solving problems. In 

addition, PBL also increases students' motivation and sense of responsibility for 

learning. The research conclusion confirms that project-based learning is an 

effective strategy to improve elementary students' mathematical problem solving 

ability by creating a dynamic and meaningful learning environment, as well as 

developing higher order thinking skills and collaboration among students. 

Therefore, PBL is recommended as a learning model that can be widely 

implemented in elementary schools to improve the quality of mathematics 

learning. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sekolah dasar yang menjadi tantangan dalam 

pembelajaran matematika. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL) dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah 

dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas I SD TirtaMarta 

BPK Penabur Cinere di salah satu sekolah dasar di Depok. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam proses pembelajaran, 

PBL di terapkan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam merancang, 

mengerjakan, dan menyelesaikan proyrk yang relevan dengan materi 

matematika, ehingga mendorong keterlibatan, kolaborasi, dan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui PBL, 

siswa mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika, terlihat dari peningkatan keaktifan belajar, kemampuan 
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analisis, dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, PBL juga 

meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran. 

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SD dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan bermakna, serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan kolaborasi antar siswa. Oleh karena itu, PBL direkomendasikan 

sebagai model pembelajaran yang dapat diimplementasikan secara luas di 

sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering menghadapi tantangan berupa rendahnya kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah serta kurangnya motivasi belajar. Hal ini disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Paus, Rorimpandey, & Tambunan, 2023). Pembelajaran matematika di sekolah dasar idealnya 

dirancang untuk tidak hanya mengajarkan konsep-konsep abstrak, tetapi juga mendorong siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sayangnya, pendekatan yang masih dominan adalah 

ceramah satu arah dan latihan soal rutin yang membuat siswa kurang tertantang untuk berpikir kritis dan 

kreatif. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk memahami rumus, tetapi juga mampu Pendidikan matematika merupakan salah satu 

aspek penting dalam pendidikan dasar, karena matematika merupakan salah satu alat untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Namun, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep matematika, terutama dalam memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar yang memiliki peranan besar 

dalam membentuk pola pikir logis dan sistematis. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah. Hal 

ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa dalam 

pengalaman belajar yang kontekstual. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL). Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning/PBL) muncul sebagai salah satu strategi yang efektif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa (Samsul & 

Hasnawati, 2017). Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) merupakan salah satu strategi pembelajaran inovatif 

yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam merancang dan menyelesaikan proyek yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. PBL diyakini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan menggunakan PBL, siswa dapat mengembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematika mereka melalui pengalaman belajar yang nyata dan bermakna. 

Melalui PBL, siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dalam merancang dan menyelesaikan proyek yang relevan 

dengan materi matematika, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah (Arimsi, 2021) 

PBL telah digunakan dalam berbagai tingkat pendidikan, termasuk pendidikan dasar. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa PBL tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk lebih tertarik dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran matematika (Paus et al., 2023).  Namun, masih sedikit penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SD. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana PBL dapat 

diimplementasikan dalam pendidikan dasar, serta apa saja tantangan dan kesulitan yang dihadapi dalam 

implementasi PBL. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi 

pembelajaran matematika yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa SD. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian ini dilakukan di satu SD yang terletak di [nama kota], 

dengan jumlah siswa [jumlah siswa] dan [jumlah guru] guru matematika. Data yang dikumpulkan meliputi 

data tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan setelah implementasi PBL, serta 

data tentang implementasi PBL di kelas. 

Dalam penelitian ini, PBL diimplementasikan melalui proyek yang relevan dengan konsep matematika 

yang dipelajari. Siswa diberi tugas untuk mengerjakan proyek yang memungkinkan mereka untuk menerapkan 

konsep matematika dalam konteks yang nyata. Guru matematika berperan sebagai fasilitator dan mentor, 

membantu siswa dalam mengerjakan proyek dan memberikan umpan balik tentang kemajuan mereka. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berharga tentang efektivitas PBL dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SD. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai acuan untuk pengembangan strategi pembelajaran matematika yang efektif di pendidikan 

dasar. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 

matematika di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, beberapa konsep dan teori yang relevan dengan PBL dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SD akan dibahas. Konsep-konsep tersebut meliputi definisi PBL, prinsip-prinsip 

PBL, dan manfaat PBL dalam pendidikan matematika. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menggali lebih dalam bagaimana PBL diterapkan di kelas matematika SD dan sejauh mana strategi ini 

berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Kualitatif adalah suatu pendekatan atau metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data non-numerik, seperti data tekstual, gambar, atau observasi, untuk memahami fenomena atau gejala sosial 

dalam konteks yang lebih mendalam dan rinci. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha untuk memahami 

makna dan interpretasi yang diberikan oleh partisipan atau responden terhadap suatu fenomena atau gejala, 

daripada sekadar mengukur atau menghitung frekuensi suatu variabel. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang berfokus pada 

kelas 1 SD Tirtamarta BPK Penabur Cinere Depok. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) sebagai strategi 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif selama proses pembelajaran berlangsung, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta 

dokumentasi aktivitas pembelajaran dan hasil proyek siswa. Teknik pengumpulan data ini memungkinkan 

peneliti untuk menangkap dinamika pembelajaran, interaksi siswa, serta perubahan kemampuan pemecahan 

masalah secara holistik. 

Pelaksanaan penelitian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis 

proyek yang relevan dengan materi matematika kelas 1. Siswa diajak untuk aktif terlibat dalam merancang dan 

mengerjakan proyek yang menuntut pemecahan masalah nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. Selama proses tersebut, peneliti melakukan pengamatan langsung dan mencatat 

perkembangan kemampuan siswa, serta melakukan wawancara untuk menggali pengalaman dan persepsi guru 

maupun siswa terhadap metode PBL. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan 

mendeskripsikan pola-pola peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan penerapan PBL. 

Dengan metode kualitatif studi kasus ini, penelitian memberikan gambaran komprehensif tentang 

efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 1 SD 

Tirtamarta BPK Penabur Cinere Depok. Pendekatan ini juga mengungkap aspek motivasi, kreativitas, dan 

kolaborasi siswa yang berkembang selama pembelajaran, sehingga menjadi dasar rekomendasi bagi guru 

dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis proyek secara optimal di sekolah dasar. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SD Tirtamarta BPK Penabur Cinere Depok. Penelitian dilakukan 

di lingkungan sekolah tersebut dengan melibatkan guru kelas sebagai fasilitator pembelajaran. Penelitian ini 

menerapkan desain studi kasus kualitatif, dengan fokus pada proses dan hasil penerapan model PjBL dalam 

pembelajaran matematika. Peneliti berperan sebagai observer sekaligus partisipan yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. 

Data dianalisis secara kualitatif dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikategorikan untuk mengidentifikasi pola-pola peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan faktor-faktor pendukung maupun penghambat dalam 

penerapan PjBL. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PBL) di sekolah dasar terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode PBL menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, rasa ingin tahu, serta 

motivasi belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. 

2. PBL memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan 

keterampilan kolaborasi antar siswa, yang mendukung proses pemecahan masalah secara kreatif dan 

mandiri. 

3. Data kualitatif menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan konsep matematika dalam konteks 

dunia nyata melalui proyek yang mereka kerjakan, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih 

bermakna dan aplikatif. 

4. Hasil observasi dan wawancara mendukung temuan bahwa PBL meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis siswa dalam menghadapi masalah matematika, yang merupakan indikator penting 

dalam pemecahan masalah matematis. 

5. Studi kasus pada kelas eksperimen memperlihatkan peningkatan signifikan dalam tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika setelah penerapan PBL, dengan peningkatan nilai rata-rata mencapai 

lebih dari 15% dibandingkan sebelum penerapan metode ini. 

6. Faktor keberhasilan PBL dalam pembelajaran matematika SD antara lain adalah keterlibatan aktif 

siswa, pengembangan keterampilan kolaboratif, serta relevansi proyek dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 

7. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran PBL berperan penting dalam memberikan bimbingan dan 

memotivasi siswa untuk menyelesaikan proyek secara mandiri dan kreatif. 

8. Implementasi PBL juga menumbuhkan kemandirian belajar siswa dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika secara 

sistematis. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat aktivitas belajar melalui pengerjaan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Dalam konteks 

pembelajaran matematika di SD, PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

mengintegrasikan konsep matematika ke dalam situasi yang konkret dan menantang. Hal ini sejalan dengan 

temuan Firman, Desyandri, & Ovartadara (2022) yang menyatakan bahwa PBL meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa. 
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PBL mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan bekerja sama dalam kelompok, sehingga 

keterampilan kolaboratif dan komunikasi matematis berkembang secara simultan. Proses ini memungkinkan 

siswa untuk saling bertukar ide dan strategi dalam menyelesaikan masalah, yang memperkaya pengalaman 

belajar mereka dan memperdalam pemahaman konsep matematika. 

Selain itu, PBL juga meningkatkan motivasi belajar siswa karena proyek yang dikerjakan bersifat 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, siswa merasa pembelajaran 

matematika lebih bermakna dan menyenangkan, yang berdampak positif pada peningkatan hasil belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan setelah penerapan PBL juga didukung oleh 

hasil penelitian kuantitatif yang menunjukkan peningkatan nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas SD. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL tidak hanya efektif secara teori, tetapi juga 

memberikan dampak nyata dalam praktik pembelajaran 

Peran guru sebagai fasilitator sangat krusial dalam keberhasilan PBL. Guru harus mampu merancang 

proyek yang menantang dan relevan, serta memberikan bimbingan yang tepat agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika 

Secara keseluruhan, PBL sebagai strategi pembelajaran matematika di SD dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan melalui pendekatan pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan kolaboratif. Oleh karena itu, integrasi PBL dalam kurikulum pembelajaran matematika di 

sekolah dasar sangat dianjurkan untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa 

dalam menghadapi masalah matematika. 

1. Desain dan Implementasi PBL dalam Pembelajaran Matematika 

Guru merancang proyek berbasis masalah sehari-hari, seperti merancang anggaran sederhana untuk 

kegiatan kelas, menghitung luas dan keliling area taman sekolah, dan membuat bangun datar dari 

barang bekas. Proyek tersebut dibagi ke dalam beberapa tahap: perencanaan, pelaksanaan, penyajian, 

dan refleksi. 

2. Aktivitas Siswa Selama PBL 

Siswa terlibat aktif dalam mendiskusikan ide, membagi tugas, mengumpulkan data, dan menyajikan 

solusi. Mereka menunjukkan antusiasme tinggi dan mulai terbiasa menggunakan strategi berpikir logis 

dan sistematis dalam menyelesaikan tantangan proyek. 

3. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

PBL memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami langsung proses berpikir kritis dan kreatif. 

Mereka belajar mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi, melaksanakan perhitungan, serta 

mengevaluasi hasil. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri dan lebih 

paham konsep matematika karena berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Peran Guru Dalam PBL 
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Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa tanpa mendominasi proses belajar. 

Perubahan peran ini membuat siswa lebih mandiri dan bertanggung jawab atas proses belajar mereka 

sendiri.  

 

KESIMPULAN 

Penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SD. Melalui pendekatan ini, siswa lebih aktif, termotivasi, mampu 

berpikir kritis, dan mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. PBL juga membentuk karakter siswa yang mandiri, 

kreatif, dan kolaboratif, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa yang sangat penting dalam proses 

pemecahan masalah. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menyelesaikan proyek secara mandiri 

dan kolaboratif, sehingga siswa dapat mengembangkan tanggung jawab dan kemandirian belajar. Faktor 

pendukung keberhasilan PBL meliputi sarana prasarana yang memadai, kreativitas guru, dan dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif, sementara faktor penghambat seperti keterbatasan waktu dan biaya perlu 

diperhatikan dalam implementasinya. 

Secara keseluruhan, PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar matematika secara signifikan, tetapi 

juga membentuk sikap dan keterampilan berpikir yang mendukung kemampuan pemecahan masalah secara 

sistematis dan kreatif pada siswa SD. Oleh karena itu, PBL sangat direkomendasikan sebagai strategi 

pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk mengoptimalkan potensi siswa dalam menghadapi tantangan 

matematika. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu 

dalam pelaksanaan penelitian ini, khususnya kepada siswa dan guru SD Tirtamarta BPK Penabur Cinere yang 

telah bersedia menjadi subjek penelitian, serta kepada rekan-rekan sejawat dan pembimbing yang telah 

memberikan masukan dan dukungan selama proses penyusunan artikel ini. Semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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